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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keunggulan kompetitif dan teknologi 

sosial media terhadap volume penjualan UMKM di Kota Makassar. Penentuan sampel 

penelitian menggunakan Teknik sampling convenience sampling yaitu salah satu teknik 

pengambilan sampel didasarkan pada ketersedian elemen dan kemudahan untuk 

mendapatkannya. Sampel diambil/terpilih karena sampel tersebut ada pada tempat dan waktu 

yang tepat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

metode survei dengan kuesioner. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang disusun secara 

sistematis untuk dibagikan kepada responden. Selain itu, peneliti juga melakukan studi 

pustaka beberapa literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Data dianalisis dengan 

menggunakan Teknik analisis regresi linier berganda, uji ttest dan koefisien determinasi 

dengan bantuan program spss. Berdasarkan koefisien determinasi yang diperoleh dari hasil 

analisis data diketahui bahwa keunggulan kompetitif dan teknologi media sosial bersama-

sama memiliki efek 0,191 atau 19,1 persen pada volume penjualan UMKM. Hasil penelitian 

menunjukkan, bahwa secara parsial teknologi media sosial dan keunggulan kompetitif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume penjualan UMKM. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa secara simultan keunggulan kompetitif dan teknologi media sosial 

bersama-sama berpengaruh terhadap volume penjualan UMKM.  

Kata kunci: Teknologi media sosial, Keunggulan kompetitif , Volume penjualan UMKM. 
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Pendahuluan 

Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) merupakan salah satu bagian yang 

sangat penting bagi perekonomian bangsa, 

seperti pertumbuhan ekonomi, pengurangan 

kemiskinan, demokratisasi ekonomi, 

penciptaan lapangan kerja, penguatan 

struktur ekonomi lokal, serta serangkaian 

sasaran-sasaran sosial dalam pembangunan 

nasional. Pemberdayaan UMKM merupakan 

langkah yang strategis dalam meningkatkan 

dan memperkuat dasar kehidupan 

perekonomian dari sebagian besar rakyat 

Indonesia, khususnya melalui penyediaan 

lapangan kerja dan mengurangi kesenjangan 

tingkat kemiskinan (Leatemia, 2020)  

Saiman (2015) mengatakan bahwa 

Usaha Mikro merupakan jenis usaha yang 

memiliki aset bersih sebanyak 

Rp50.000.000, di luar tanah dan bangunan 

tempat usaha, sedangkan Usaha Kecil 

merupakan jenis usaha yang memiliki aset 

bersih sebanyak Rp50.000.000 sampai 

maksimal Rp500.000.000, di luar tanah dan 

tempat bangunan usaha, dan Usaha 

Menengah merupakan jenis usaha yang 

memiliki aset bersih lebih dari 

Rp500.000.000 sampai maksimal 

Rp10.000.000.000, di luar tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) diatur berdasarkan Undang 

Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah. Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) merupakan pihak 

yang mempunyai andil cukup besar pada 

pergerakan perekonomian nasional. Usaha 

Mikro kecil dan Menengah (UMKM) 

memiliki kontribusi pada peningkatan 

pendapatan nasional, penyerapan tenaga 

kerja, peningkatan pendapatan bagi 

masyarakat yang memiliki pendapatan 

rendah serta memanfaatkan kemampuan 

menggunakan bahan baku lokal supaya 

menghasilkan barang dan jasa untuk 

masyarakat luas. 

Kota Makassar merupakan kota yang 

memiliki berbagai jenis UMKM, seperti 

usaha kerajinan, makanan dan minuman dll. 

Perkembangan UMKM di Kota Makassar 

dapat meningkatkan daya serap tenaga kerja 

yang paling banyak dibandingkan usaha 

lainnya. Indikator keberhasilan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) adalah 

dengan meningkatkan volume penjualan. 

Strategi penggunaan teknologi media sosial 

dianggap mampu dalam meningkatkan 

volume penjualan. Sebagian besar 

masyarakat indonesia mulai menyadari 

kehadiran internet bukan hanya sekedar 

media untuk mencari informasi, komunikasi 

dan hiburan saja, melainkan sebagai sarana 

untuk dipakai segala usaha untuk berbisnis 

lewat media online. 

Terdapat beberapa teknologi media 

sosial yang sedang booming saat ini 

diantaranya whatsapp, instagram, twitter, line 

telegram, facebook, tiktok dan youtube 

merupakan media online yang ssat ini 

menjadi tren dan banyak sekali digemari oleh 

semua kalangan baik dari kalangan anak 

muda, dewasa sampai kalangan orangtua 

karena membuat lebih muda untuk mereka 

percaya diri untuk mengepresikan dirinya, 

serta berpeluang besar untuk melaukan 

periklanan maupun berpromosi. Selain itu 

media online telah banyak dimanfaatkan 

sebagai media untuk berbisnis, baik dari 

produk-produk yang sudah ternama maupun 

produk dari hasil produksi sendiri. Adapun 

hasil penelitan dari Achmad dkk (2020) 

bahwa pemanfaatan media sosial 

`memberikan pengaruh yang baik untuk 

menaikkan angka penjualan produk UMKM 

di Kelurahan Sidokumpul yang mengalami 

dampak pandemi covid-19. 

Saat ini, situasi persaingan semakin 

lebih keras, konsumen semakin kritis dalam 

memutuskan untuk membeli produk atau jasa 
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(Aziz dan Samad, 2016). Keunggulan 

kompetitif juga akan dapat membantu 

meningkatkan kinerja UKM (Syaningrum et 

al, 2020). Kinerja bisnis UKM akan menjadi 

ditingkatkan oleh keunggulan kompetitif 

melalui peningkatan profitabilitas, 

peningkatan penjualan dan sejumlah besar 

pelanggan. Pavic et al (2007) telah berfokus 

pada hubungan antara adopsi teknologi 

informasi dan keunggulan kompetitif. 

Pelajaran ini menyimpulkan bahwa teknologi 

informasi adalah senjata kompetitif, dan 

mempromosikan teknologi informasi sebagai 

sumber daya memungkinkan organisasi 

untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. 

Srikalimah (2021) menemukan bahwa 

keunggulan kompetitif telah berhasil 

memediasi pengaruh kreativitas dan modal 

intelektual terhadap Keberlanjutan UMKM.  

Berdasarkan fenomena dan penelitian 

terdahulu, penulis tertarik untuk 

membuktikan dengan cara meneliti 

keunggulan bersaing dan teknologi media 

sosial dalam meningkatkan volume 

penjualan UMKM. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara 

dan prosedur yang sistematis dan 

terorganisasi untuk menyelidiki saat suatu 

masalah tertentu dengan maksud 

mendapatkan informasi untuk   digunakan 

sebagai solusi atau jawaban atas masalah 

yang sedang diteliti. Metode penelitian   

pada dasarnya merupakan  cara  ilmiah  

untuk  mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif bersifat 

deskriptif. Di mana metode analisis yang 

data datanya dikumpulkan  menggunakan  

teknik wawancara, kuesioner dan 

dokumentasi. 

Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2017: 

80) adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

penelitian ini adalah Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang ada di kota 

Makassar. 

Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan metode convenience 

sampling yaitu salah satu teknik 

pengambilan sampel didasarkan pada 

ketersedian elemen dan kemudahan untuk 

mendapatkannya. Sampel diambil/terpilih 

karena sampel tersebut ada pada tempat dan 

waktu yang tepat (Sugiarto, 2001). Sampel 

dalam penelitian ini merupakan UMKM 

yang memakai teknologi media sosial, 

dengan jumlah kuesioner yang di sebar 

sebanyak enam puluh (100), dan kuesioner 

yang kembali sebanyak empat puluh (50) 

telah diisi lengkap kemudian diteliti dan 

dianalisis secara statistik. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan metode survei dengan kuesioner. 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang 

disusun secara sistematis untuk dibagikan 

kepada responden. Selain itu, peneliti juga 

melakukan studi pustaka beberapa literatur 

yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data dianalisis 

dengan bantuan Statistical Package For 

Social Science (SPSS), yang berfungsi untuk 

melakukan perhitungan statistik untuk 

menyederhanakan data sehingga 

memudahkan untuk dibaca dan 

diinterpretasikan. Metode Analisis Data yang 

digunakan adalah dengan Uji Validitas dan 

Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, dan 

PengujianKoefisien determinasi (R2), uji t 

(parsial), uji f (simultan) dan analisis regresi 

berganda/MRA. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan 

Hasil Uji validitas dan Reliabilitas 

Menguji Validitas dan Reliabilitas Uji 

validitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan analisis Korelasi Pearson. Jika 

nilai r ritung lebih besar dari nilai r tabel 

menunjukkan item tersebut valid dan dapat 

dimasukkan pada tahap selanjutnya. Nilai r 

tabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 0,1816. Uji validitas pada penelitian 

ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1 Uji Validitas Instrumen Variabel 

Variabel Indikator r Hitung Keterangan 

Teknologi media sosial (X1) X1.1 1 Valid 

X1.2 0,652 Valid 

X1.3 0,254 Valid 

X1.4 0,306 Valid 

X1.5 0,224 Valid 

X1.6 0,208 Valid 

X1.7 0,434 Valid 

X1.8 0,446 Valid 

Keunggulan kompetitif  (X2) X2.1 0,260 Valid 

X2.2 0,261 Valid 

X2.3 0,183 Valid 

X2.4 0,191 Valid 

X2.5 0,246 Valid 

X2.6 0,296 Valid 

Volume penjualan (Y) Y1.1 1 Valid 

Y1.2 0,254 Valid 

 Y1.3 0,188 Valid 

 Y1.4 0,198 Valid 

 Y1.5 0,208 Valid 

 Sumber:data diolah 2023 

Uji reliabilitas juga dilakukan 

dengan statistik yaitu dengan menghitung 

besaran Croanbach’s Alfa. Apabila 

koefisien alpha yang dihasilkan lebih besar 

atau sama dengan 0,6 berarti indikator 

tersebut dikatakan demikiandapat 

diandalkan dan dapat dipercaya. Hasil 

pengujian reliabilitas disajikan pada tabel 

berikut. 
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Tabel 2 Uji Reliabilitas Instrumen Variabel 
Variabel Standar 

Koefisien Alpha 

Croanbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Teknologi media sosial (X1) 0,6 0,770 Reliabel 

Keunggulan bersaing (X2) 0,6 0,712 Reliabel 

Volume penjualan UMKM 
(Y) 

0,6 0,690 Reliabel 

Sumber:data diolah 2023 

 

Hasil uji F (Simultan) 

Uji simultan f pada penelitian ini 

bertujuan untuk mencari apakah variabel 

independen (X) yaitu teknologi media sosial 

dan keunggulan kompetitif bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen (Y) yaitu 

volume penjualan. Adapun kriterianya 

adalah: 

a. Jika nilai signifikan < 0,05 atau f-

hitung > f-tabel maka dapat dikatakan 

variabel independen (X) secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen (Y).  

b. b. Jika nilai signifikan > 0,05 atau f-

hitung < f-tabel maka dapat dikatakan 

variabel independen (X) secara 

simultan tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen (Y). 

Tabel 3 Uji Reliabilitas Instrumen Variabel 

Model  Sum of squares Df  Mean square F  Sig.  

1 regression 

Residual 

total 

19.134 

92.255 

110.600 

2 

37 

39 

8.167 

1.575 

 

 

3.565 .029 

a. Dependent Variable: Volume_Penjualan_UMKM  

b. Predictors: (Constant), Teknologi Media Sosial, Keunggulan Kompetitif,  

Sumber:data diolah 2023 

Hasil analisis regresi berganda 

Pada tabel 4 menunjukkan hasil 

regresi liner berganda dengan variabel 

independen pengaruh teknologi media 

sosial (X1), dan keunggulan kompetitif 

(X2), serta variabel dependen volume 

penjualan UMKM (Y).

 

Tabel 4 Uji regresi linier berganda 

Variabel Independen Koefisien Beta T Sig t Keterangan 

Konstanta 14.356  1.849 .148  

Teknologi media sosial (X1) .042 .054 2.421 .046 Signifikan 

Keunggulan bersaing (X2) .467 .270 2.103 .030 Signifikan 

α = 5% = 0,05 

R Square = 0,191 

Sumber:data diolah 2023 
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Dari hasil analisis regresi dapat 

diketahui persamaan regresi berganda 

sebagai berikut:  

Y = 14.356 + 0,042X1 + 0,467X2 + e . . . (1) 

Pengaruh tekonolgi media sosial (X1) 

terhadap Volume Penjualan UMKM (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel teknologi media sosial berpengaruh 

secara parsial terhadap volume penjualan 

UMKM. Dimana variabel teknologi 

informasi terdiri dari beberapa indikator 

yaitu perhatian terhadap cara promosi, 

hubungan dengan konsumen dan efesiensi 

biaya. Berdasarkan analisis uji t diperoleh t-

hitungnya sebesar 2,421 dibandingkan 

dengan t-tabel yaitu 1,984 dengan taraf 

signifikan 5%, jadi t-hitung > t-tabel dengan 

nilai signifikan 0,046 < 0,05 artinya variabel 

teknologi media sosial (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap volume 

penjualan UMKM di Kota Makassar. Dapat 

dijelaskan bahwa penggunaan teknologi 

media sosial yang mudah untuk berinteraksi 

dengan konsumen, mudah untuk 

memberikan informasi seputar produk 

kepada konsumen, dapat menghemat biaya, 

waktu dan tenaga dan dapat meminimalisir 

biaya promosi. Adapun upaya yang 

dilakukan, salah satunya dengan mendukung 

kegiatan UMKM dengan menfasilitasi model 

penjualan lewat daring atau melalui group 

media sosial seperti whatsapp, facebook, 

isntagram, dan platform lainnya. Dengan 

adanya teknologi media sosial membuat 

pekerjaan pemilik, manajer, karyawaan lebih 

memudahkan mereka dalam meningkatkan 

volume penjualannya. 

Pengaruh keunngulan kompetitif (X1) 

terhadap Volume Penjualan UMKM (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel keunggulan kompetitif berpengaruh 

secara parsial terhadap volume penjualan 

UMKM. Dimana variabel keunggulan 

kompetitif terdiri dari beberapa indikator 

yaitu harga dan kualitas produk. Berdasarkan 

analisis uji t diperoleh t-hitungnya sebesar 

2.103 dibandingkan dengan t-tabel yaitu 

1,984 dengan taraf signifikan 5% jadi t-

hitung > t-tabel dengan nilai signifikan 0,030 

< 0,05 artinya variabel keunggulan bersaing 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap volume penjualan UMKM di Kota 

Makassar. Artinya bahwa semakin produk-

produk yang ditawarkan mempunyai 

keunggulan dalam bersaing, maka tentu akan 

berdampak pada pencapaian kinerja 

pemasaran secara maksimal. Kinerja 

pemasaran dapat maksimal jika ditunjang 

produk-produk yang ditawarkan pengusaha 

UKM sangat bernilai karena mempunyai 

desain yang lebih baik bila dibandingkan 

dengan pesaing, (Eddy, 2021) 

Pengaruh Teknologi Media Sosial (X1) dan 

Keunggulan kompetitif (X2) Bersama-Sama 

Mempengaruhi Volume Penjualan UMKM 

di Kota Makassar 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan 

teknologi media sosial dan keunggulan 

kompetitif secara simultan berpengaruh 

terhadap volume penjualan UMKM. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil F-hitung sebesar 3,565 

dengan taraf signifikan 0,029 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa teknologi media 

sosial dan keunggulan kompetitif secara 

simultan berpengaruh positif terhadap volume 

penjualan UMKM. Hal tersebut menunjukkan, 

jika teknologi media sosial dan keunggulan 

kompetitif mengalami peningkatan maka 

volume penjualan UMKM juga akan 

meningkat. Sebaliknya jika teknologi media 

sosial dan keunggulan kompetitif mengalami 

penurunan maka volume penjualan UMKM 

akan menurun, maka dari itu jika pelaku 

UMKM memiliki strategi keunggulan 

kompetitif yang baik dan mampu 

memanfaatkan tegnologi media sosial dengan 

tepat maka akan lebih mudah dalam 

meningkatkan volume penjualan usahanya. 
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